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ABSTRACT
penelitian ini berfokus pada analisis kebutuhan dalam
sistem informasi yang berfokus pada administrasi
pengelolaan jemaat gereja tersebut yang dapat menjadi
patolkan baik agar banyak gereja memiliki sistem
informasi yang dapat mengatasi masalah pengelolaan
adminsitrasi jemaat gereja mereka dan pada kasus ini
kami akan melakukan requirment analysis lebih dahulu
lalu menggunakan teknik Unified Model Language yang
memodelkan sebuah sistem informasi berbentuk objek
yang dapat tersebar dalam berbagai bentuk dan akhir
dari analisis ini dapat memberikan kesimpulan apakah
masih ada kekurangan atau di kembangkan lebih agar
dapat menyesuaikan dengan semua bentuk organisasi
internal gereja lainnya.
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1. Pendahuluan

Setiap gereja, baik kecil maupun besar, harus
memiliki sistem operasional dan manajemen yang jelas.
Sebab jika Gereja mempunyai sistem yang stabil dan
terorganisir dengan baik, maka dengan sendirinya Gereja
akan berfungsi sebagai organisasi keagamaan yang
mampu berfungsi dengan baik.[1]

Hasil penelitian yang berfokus pada perdebatan
peran perempuan dalam isu kepemimpinan kontemporer
tidak menunjukkan adanya perbedaan gender. Jadi tidak
perlu lagi memperdebatkan perbedaan peran perempuan
dan laki-laki dalam dunia kepemimpinan, khususnya di
organisasi Kristen. Singkatnya, kemajuan teknologi
mengubah berbagai aspek aktivitas manusia, mendorong
peralihan dari metode manual ke metode komputerisasi.
Pengembangan aplikasi seluler dan penerapan sistem
komputer menawarkan potensi untuk merevolusi
penjualan makanan. Transformasi ini  menjanjikan

peningkatan efisiensi, pengalaman pelanggan yang lebih
baik, dan pengurangan kesalahan operasional.[2]

Majalah tentang sebuah aplikasi  berfokus pada
penginjilan rohani dan menurut majalah ini dan
berdasarkan hasil wawancara dan observasi komentar
dan feedback mengenai aplikasi ini, respon positif
diberikan.[3]

Kasus yang terjadi di institusi keagamaan di
karenakan terjadi konflik interpersonal dalam organisasi
yang menyebabkan Kkurangnya Kkinerja organisasi
keagamaan tersebut dan beruntung organisasi tersebut
sudah melakukan strategi yang baik untuk menghadapi
dan hal tersebut di karenakan tidak mengelola kebutuhan
dari setiap individu dengan baik.[4]

Sejumlah anggota jemaat pasif dalam pelayanan
karna berbagai motif, seperti ketidaktahuan, rasa malu,
ketakutan dan berbagai faktor lainnya. Namun jika kita
bisa memberikan mereka tempat dengan baik dan
membantu mereka dengan cara lain maka semua anggota
jemaat akan terlibat dalam pelayanan itu sendiri.[5]

2. Metode Penelitian

Proses analisis kebutuhan system informasi gereja ini
dimulai dari melakukan requirement agar dapat
mengetahui lebih dalam Kebutuhan apa saja yang
dibutuhkan gereja ini.

2.1 Wawancara

Wawancara  adalah  komunikasi kebutuhan
melibatkan upaya untuk mencari tahu apa yang
pengguna dan pelanggan perangkat lunak ingin sistem
lakukan[6]
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2.2 UML

Unified Modeling Language (UML) adalah Teknik
pemodelan rancangan sebuah sistem informasi yang
berfokus pada kebutuhan pengguna yang berbentuk
secara objektif maka dari itu bentuk rancangannya
berbentuk orientasi objek(O0O).[7]

2.3 Use Case Diagram

Use Case Diagram adalah model yang berfokus pada
interkasi antara pengguna system infromasi dengan
system informasi itu sendiri dan maka dari itu isi
diagram use case terdiri atas fitur dan pengguna.[7]

2.4 Class Diagram

Class Diagram adalah model yang berfokus pada
kelas yang berkesinambungan setiap kelas ke sumber
data itu sendiri dan hasil rancangan tersebut bersumber
dari fitur yang ada pada use case.[7]

3. Hasil Penelitian

Sebelum kita memulai pembuatan rancangan model
untuk system informasi ini kita memuali dengan
melakukan requirement analyst dengan melakukan
wawancara langsung dengan gembala dan jajaran yang
ingin menggunakan rancangan system informasi ini.

Kesimpulan yang didapatkan dari hasil wawancara
dijabarkan menggunakan teknik analisis UML dapat
memberikan hasil analisa berikut.

hasil wawancara dan analisa tersebut Kkita
mengambil kesimpulan bahwa terdapat 4 pengguna
yang memiliki keinginan fitur yang berbeda dan dapat
dilihat pada Gambar 1 use case Diagram.
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Ketua pelayan

Gambar 1 Use Case Diagram

Analisa lebih dalam kita mengambil bukti bahwa
pada pengguna pelayan di membutuhkan 4 controller
yang dari setiap controller berdiri sebagai penyambung
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ke setiap basis data yang dibutuhkan dan model
rancangan pada Gambar 2 Class Diagram User
Pelayan.

f menuPelayanan
+tampilkan().void

+ kiimNamaKeluarga()

|+ KeimDataKetuarga()

|+ KerimDataJemaat()

+ viewDatalbadah
+ validasiDatalbadahkeJemaat()

t
+ menampilkanDal Keluaraa() + countDatalbadah()

+ menampilkanDatalbadah() Bt A

+ menampilkanDataJemaat()

manajerKeluarga
+ createDataKeluarga()
+ validasiDataKeluargakeJemaat()
DataKeluarga()
jpdateDataKeluargal)

manajerJemaat.
+ updateDataJemaal()

. Vi tkeKomsel()
+ validasiJemaatkelbadah()
+ validasiJemaatkeKeluarga()
+ validasiJemaatkeAbsensi()
|+ validasiJemaatkePelayan() |
/
" __manajerAbsensi
+ createDataAbsensi()
+ updateDataAbsensi()
+ deleteDataAbsensi()
hd validasiDataAbsensi()

Gambar 2 Class Diagram User Pelayan

Analisa lebih dalam kita mendapatkan informasi
bahwa pada pengguna gembala di membutuhkan 7
controller yang dari setiap controller berdiri sebagai
penyambung ke setiap basis data yang dibutuhkan
dikarenakan pengguna gembala memiliki peran dalam
melihat laporan dari setiap pengguna yang
menggunakan system informasi dan model rancangan
pada Gambar 3 Class Diagram User Gembala.

manajeribadah | mansjecvalidasi
dateDatalbadah() )

+ createDatalbadah() E *

+ countDatalbadah()

manajerKeluarga
()

akedemaatl) 1 [F provarreroTg
“tampilkan()-void

|+ updateDatakeluarga() ataUser()

@nLaporanUser()

manajerJemaat | S anano ROl 8o
+ updateDatademaat()

+ menampilkanLaporanKeluarga() | Ls + createDataPelayan()
+ menampilkanLaporanibadah() + viewDataPela:

7 + createDataAbsensi()
+ validasiJemaatkePelayan() H

. taAbsensi()
|+ validasiDataAbsensit)

Gambar 3 Class Diagram User Gembala

Analisa lebih dalam pada pengguna mentor Kita
mendapatkan informasi bahwa mentor membutuhkan
input pengisian jemaat yang mau ikut komsel dia dan
laporan apakah jemaat yang dalam komsel dia rajin ke
gereja atau tidak model rancangan pada Gambar 4
class diagram user mentor.
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menuMentor
+tampilkan():void
+ kirimDataKomsel()
+ menampilkanLaporanKomsel()

/

m ierMent
+ updateDatalKomsel()

+ viewDataKomsel()

+ validasiDataKomselkeJemaat()
+ deleteDataKomsel()

+ createDataKomsel()

Gambar 4 class diagram user Mentor

Analisa lebih dalam kita mendapatkan informasi
bahwa ketua pelayanan membutuhkan pengisian jenis
pelayanan baru dan penjadwalan tiap ibadah model
rancangan terdapat pada Gambar 5 class diagram
user ketua pelayanan.

. manajerPelayan |
+ updateDataPelayan()

+ createDataPelayan()

+ viewDataPelayan()

+ deleteDataPelayan()

+ validasiDataPelayankeJemaat()

menuKetuaPelayanan
+tampilkan():void
te———— + kirimDataPelayan()
+ kirmDataJadwalPelayan()

+ menampilkanLaporanPelayan(

Gambar 5 class diagram user Ketua Pelayanan

Analisa lebih dalam pada bagian controller /
manajer bahwa manajer absensi membutuhkan data
dari absensi, detail ibadah, ibadah dan jemaat model
rancangan terdapat pada Gambar 6 class diagram
manajerAbsensi.

[ _jemaat
+ jemaatiD = varchar(5)
+ nama = char
+ email = varchar(50)
+ phoneNumber = int(20)
+ updateDataAbsensi() + Umr = ini(3)
+ deleteDataAbsensi() + password = password()
|+ validasiDataAbsensi() | + tglLahir = date()
Tl H T + = boolean(}
i ibadah ] |2 tanggalBapts = cateq
+ ibadahlD = varchar(5)
. 4 |+nama=varchar(20)
shsensl___| [ oooon + Ketua = varchar(20)
+ abseniD = varchar(s) + dotalliD = varchar() | |+ Status = boolean(akt tidak aktif
+lemeiD = vei(o) | ibadahiD = varchar(s) | |+ insert data()
+ tanggal = datetime e |+ undate_datagy
lsupdate datay |

Gambar 6 class diagram manajerAbsensi

Analisa lebih dalam pada bagian controller /
manajer bahwa manajer ibadah membutuhkan data dari
ibadah dan jemaat dikarenakan manajer ibadah ini
yang membuat data ibadah sekaligus mencantumkan
jemaat yang masuk ibadah tersebut model rancangan
tersebut pada Gambar 7 class diagram
manajerlbadah.

~__manajerAbsensi
+ createDataAbsensi()

|+ insert_data()
L+ undate data()

+Insert data()
L+ update data().

manajerlbadah
+ UpdateDatalbadah()
+ createDatalbadah()
+ deleteDatalbadah()
+ viewDatalbadah
+ validasiDatalbadahkeJemaat()
+ countDatalbadah()

u"' N
jemaat = —
+ jemaatlD = varchar(5) - dibadah |
+ nama = char + ibadahlD = varchar(5)
+ email = varchar(50) +nama = varchar(20)
+ phoneNumber = int(20) + Ketua = varchar(20)
+ Umur = int(3) + status = boolean(akif tidak aktif)
+ password = password()

+insert data()
+ tglLahir = date() + update data()
+ statusBaptis = boolean()
+ tanggalBaptis = date()

+insert_data()
+ Update data()

Gambar 7 class diagram manajeribadah

Analisa lebih dalam pada bagian controller /
manajer bahwa manajer keluarga membutuhkan data
dari keluarga dan jemaat dikarenakan manajer keluarga
ini yang membuat data keluarga baru, mencantumkan
jemaat yang masuk dalam keluarga tersebut dan
sumber penambah pada laporan keluarga tersebut
model rancangan tersebut pada Gambar 8 class
diagram manajerKeluarga.

| manajerKeluarga |
+ createDataKeluarga()

+ validasiDataKeluargakeJemaat()

+ deleteDataKeluarga()

+ updateDataKeluarga()

family
+ familylD = varchar(5) =
+ nama = varchar(20)
+ familyStatus = varhcar(10)

«

jemaat

+ jemaatlD = varchar(5)
+ nama = char

+insert data() + email = varchar(50)

+ update data() + phoneNumber = int(20)
+ Umur = int(3)

+ password = password()
+ tglLahir = date()

+ statusBaptis = boolean()
+ tanggalBaptis = date()

+ insert_data()
+ update data()

Gambar 8 class diagram manajerKeluarga

Analisa lebih dalam pada bagian controller /
manajer bahwa manajer mentor membutuhkan data
dari komsel dan jemaat dikarenakan manajer ibadah ini
yang membuat data komsel, mencantumkan jemaat
yang masuk komsel tersebut dan membuat laporan
komsel model rancangan tersebut pada Gambar 8
class diagram manajerMentor.



manajerMentor
+ updateDatalKomsel()
+ viewDataKomsel()
+ validasiDataKomselkeJemaat()
+ deleteDataKomsel()
+ createDataKomsel()

4

jemaat
+ jemaatlD = varchar(5)
+ nama = char
+ email = varchar(50) )
+ phoneNumber = int(20) M
+ Umur = int(3) - komsel
+ password = password() + komsellD = varchar(5)
+ tglLahir = date() + nama = varchar(20)
+ statusBaptis = boolean() + mentor = varchar(20)
+ tanggalBaptis = date() + jadwal = varchar(20)

+insert data() + insert_data()
l+update data() | L+ update data() |
Gambar 8 class diagram manajerMentor

Analisa lebih dalam pada bagian controller /
manajer bahwa manajer Pelayan membutuhkan data
dari detail pelayan, jemaat, jenispelayan, pelayan
dikarenakan manajer ibadah ini yang membuat data
jenis pelayan baru, mencantumkan jemaat yang masuk
pelayanan tersebut, membuat laporan pelayanan dan
membuat jadwal pelayanan pada ibadah tertentu
model rancangan tersebut pada Gambar 9 class
diagram manajerPelayan.

+ updateDataPelayan()
+ createDataPelayan()
+ viewDataPelayan()

+ deleteDataPelayan()

+ validasiDataPelayankeJemaat()

+ pelayanlD = varchar(5)
+ jemaat|D = varcahr(5)

+ insert_data()
+ update_data()

jemaat
+ jemaatlD = varchar(5)
+nama = char
+ email = varchar(50)
+ phoneNumber = int(20)
+ Umur = int(3)
+ password = password()
+ tglLahir = date() - j layan
+ statusBaptis = boolean()
+ tanggalBaptis = date()

jenisPelayan
+ pelayanlD = varchar(5)
+insert data()
+ update_data()

+ pelayanlD = varchar(5)

+ jemaatlD = varcahr(5)

+insert data()

t+update data() |
Pelayan

+ pelayanID = varchar(5)

+ nama = verchar(20)

+insert data()

+ update data()

+insert data()
+ update data()

Gambar 9 Class Diagram ManajerPelayan

Anailisa  lebih dalam pada bagian user
membutuhkan manajer validasi untuk memvalidasi
data setiap login register dan logout Gambar 10 class
diagram User.
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logout

Mﬂhﬂdﬂﬂ_"i +tampilkan():void
+validasiterhadapuser() +keluarMenu()

E .
+tampilkan():void
+kirimDataRegister()

login
+tampilkan(): void
+kirimDataLogin()

Gambar 10 class diagram User

Analisa lebih dalam pada bagian controller /
manajer manajer validasi membutuhkan data staff
untuk memvalidasi data setiap login register dan logout
Gambar 11 class diagram manajerValidasi.

Staff
+ userlD = varchar(5)

manajerValidasi
+validasiterhadapuser()

+ insert data()
+ update data()

Gambar 11 class diagram manajerValidasi

4. Kesimpulan

Berdasarkan rancangan sistem informasi yang telah
di rancang dapat disimpulkan bahwa rancangan ini
memperbaiki seluruh permasalahan yang terjadi dan
dibutuhkan oleh gembala dan pengguna yang akan
menggunakannya pada gereja tersebut dan rancangan ini
meningkatkan kinerja pendataan gereja tersebut.

Saran gereja membuat atau menyempurnakan sistem
informasi ini untuk dapat menambah fitur baru diluar
fitur y dikarenakan organisasi keagamaan harus bisa
transparan dalam berbagai sisi agar dapat di terima oleh
Masyarakat lebih baik.
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